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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia merupakan asset organisasi yang sangat penting didalam mendukung terciptanya suatu kegiatan perusahaan. Oleh karenanya sudah seharusnya perlu diperhatikan keadaan karyawan yang ada, mulai dari rekruitment, penempatan, pengembangan sampai kepada disiplin kerja, etos kerja dan tanggung jawab terhadap pekerjaan serta bagaimana penilaian prestasi kerja itu dapat dilaksanakan.

Dalam memasuki era keterbukaan dan globalisasi, pola pikir para manajer atau seorang pemimpin sudah seharusnya pula lebih terbuka dan transparan, terutama dalam memandang posisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada dalam organisasi atau perusahaan. Yang dewasa ini menganggap SDM sebagai alat pencapaian target dan tujuan perusahaan semata, sudah mulai ditinggalkan dan harus dibuang jauh-jauh dan diganti dengan kenyataan, bahwa kedudukan  SDM  dalam suatu lembaga organisasi, baik instansi pemerintah, BUMN (Badan Usaha Milik Negara) atau perusahaan-perusahan swasta, tidak lagi sebagai pelengkap dalam jaringan mata rantai kegiatan pencapaian tujuan saja, tetapi karyawan tentunya mengharapkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan karyawan seperti yang diinginkan. Bila kondisi tersebut dipenuhi maka para karyawan akan merasa puas dan dapat meningkatkan prestasi kerja atau kinerja karyawan yang baik bagi perusahaan atau organisasi, dimana hal ini juga merupakan salah satu tujuan perusahaan yang harus diraih, sedangkan bila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan muncul rasa ketidakpuasan para karyawan yang dapat menimbulkan penurunan kinerja perusahaan. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dihasilkan oleh karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya di dalam perusahaan atau organisasi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam perusahaan untuk mencapai tujuannya, adapun tujuan dari perusahaan salah satunya adalah meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam pencapaiannya sangat sulit dilakukan sehingga berbagai kegiatan harus dilakukan perusahaan untuk meningkatkannya. 

Kita tahu bahwa dalam perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif dan global, perusahaan membutuhkan karyawan yang berprestasi tinggi. Untuk mengetahui apakah karyawan berprestasi baik atau buruk maka perusahaan sudah seharusnya melakukan penilaian prestasi kerja karyawannya secara periode dan berkala. Dalam proses pencapaian hal tersebut harus ada dukungan pula dari atasan berupa penilaian yang objektif, pengarahan, dukungan sumber daya seperti memberikan fasilitas yang memadai sebagai sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang ingin dicapai. Dengan melakukan penilaian prestasi kepada karyawannya diharapkan terjadi perubahan perilaku kearah peningkatan kinerja karyawan maupun perusahaan atau organisasi.

Perjan RRI Cabang Madya Bandung selama ini telah melaksanakan suatu program penilaian prestasi kerja. Hal ini diharapkan dapat dilihat kontribusi yang

maksimal mengarah pada perusahaan yang berupa kinerja. Dengan harapan adanya penilaian prestasi kerja, karyawan dapat termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Namun pada kenyataannya pelaksanaan penilaian prestasi kerja di Perjan RRI Cabang Madya Bandung dirasakan oleh beberapa karyawan (berdasarkan survey awal) belum optimal. Berarti penilaian prestasi kerja belum mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini terlihat pada karyawan bahwa ada atau tidak ada penilaian prestasi kerja tetap melakukan aktifitas pekerjaan seperti biasanya.

Apabila dilihat dari tingkatan kinerja karyawan, rata-rata mereka menyatakan selalu ingin menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan penyelesaian jumlah pekerjaan seperti yang diinginkan oleh Perjan RRI Cabang Madya Bandung karena apabila pekerjaan bertumpuk atau tidak terselesaikan pada waktunya berarti merupakan beban bagi individu maupun kelompok kerja

Berdasarkan uraian diatas dalam penulisan skripsi ini penyusun mengambil judul sebagai berikut: 

”PERANAN PENILAIAN PRESTASI KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN PADA PERUSAHAAN JAWATAN RADIO REPUBLIK INDONESIA CABANG MADYA BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu cara dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dari uraian tersebut maka rumusan masalah yang dapat diidentifikasi sehubungan dengan judul penelitian diatas: 

1. Bagaimana penilaian prestasi kerja yang dilakukan Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung. 

2. Bagaimana kinerja karyawan pada Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung. 

3. Seberapa jauh peranan penilaian prestasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini dilakukan adalah agar penyusun dapat memperoleh informasi dan pengetahuan mengenai pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan yang dilakukan Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung.

Sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk memperoleh informasi tentang penilaian prestasi kerja yang dilakukan Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan program penilaian prestasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung.

1.4 
Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

1.4.1
Kegunaan Operasional

1. Bagi Manajemen Perusahaan


Untuk mengetahui dampak dan manfaat yang dapat dicapai dari keadilan internal dan sebagai sumbang saran pemikiran berupa pembahasan dan saran yang dapat digunakan untuk kemajuan perusahaan

2 Bagi Pihak Terkait


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna untuk menambah pengetahuan dan pertimbangan atau mugkin dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut khususnya tentang penilaian prestasi kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan.

1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi Penulis


Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan keilmuan khususnya dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia yang berhubungan dengan aplikasinya dilapangan.

2. Bagi Peneliti Lain


Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan/referensi bagi pihak lain yang memerlukan untuk penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel yang lainnya yang belum penulis teliti.

1.5

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan dapat dikatakan sukses atau berhasil apabila para karyawannya dapat meningkatkan kinerjanya dalam perusahaan. Salah satu cara untuk mengetahui apakah karyawan dalam perusahaan sudah memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan adalah dengan cara melakukan penilaian prestasi kerja

Penilaian prestasi kerja dikenal dengan istilah performance rating, performance appraisal, personnel assesment, employee evaluation, merit rating, efficiency rating, service rating. Dalam praktiknya istilah penilaian kinerja (performance appraisal) dan evaluasi kinerja (performance evaluation) dapat digunakan secara bergantian atau bersamaan karena pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. 

Veithzal Rivai dan Ahmad Fawzi (2005: 18) mengemukakan bahwa  “Penilaian kinerja merupakan kajian sistematis tentang kondisi kerja karyawan yang dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar kerja yang telah ditentukan perusahaan”. 
Lazer dan Wikstorm (1997) yang dikutip Prof. Dr. Veithzal Rivai M.B.A (2004: 324) mengemukakan bahwa faktor yang paling umum muncul dalam penilaian kinerja adalah, pengetahuan tentang pekerjaannya, kepemimpinan, inisiatif, kualitas pekerjaan, kerja sama, pengambilan keputusan, kreativitas, dapat diandalkan, perencanaan, komunikasi, inteligensia (kecerdasan), pemecahan masalah, pendelegasian, sikap, usaha, motivasi, dan organisasi.

Dapat penulis simpulkan dari pendapat diatas adalah pada dasarnya penilaian prestasi dimaksudkan agar karyawan mengetahui sejauh mana hasil, prestasi atau penampilan kerjanya sehingga akhirnya menjadi dorongan untuk dapat bekerja dengan lebih baik. Sehingga kinerja karyawan akan terus meningkat dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya.

Maju atau mundurnya sebuah perusahaan sangat tergantung pada kinerja para karyawan dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang telah dijalankan. Oleh karena itu karyawan merupakan salah satu unsur penting bagi perusahaan yang harus diperhatikan. 

Kinerja sumber daya manusia merupakan istilah yang berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). 

A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000: 67) berpendapat bahwa “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya”.

Faktor-faktor yang digunakan dalam kinerja menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2000: 67) adalah kualitas, kuantitas, kerja sama, tanggung jawab dan inisiatif.

1. Kualitas kerja adalah menunjukan hasil kerja yang dicapai dari segi  ketepatan, ketelitian dan keterampilan.

2. Kuantitas kerja adalah menunujukan hasil kerja yang dicapai  dari segi  keluaran atau hasil tugas-tugas rutinitas dan kecepatan dalam menyelesaikan  tugas itu sendiri.

3. Kerjasama adalah menyatakan kemampuan karyawan dalam berpatisipasi dan bekerja sama dengan ornag lain dalam menyelesaikan tugas.

4. Tanggung jawab adalah menyatakan seberapa besar karyawan dalam  menerima dan  melaksanakan pekerjaannya.

5. Inisiatif yakni bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, serta kemampuan dalam membuat suatu keputusan yang baik tanpa adanya pengarahan terlebih dahulu.

A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2005:10) berpendapat: “Tujuan dari penilaian prestasi adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja sumber daya manusia organisasi”.

Dari pengertian diatas jelaslah bahwa penilaian prestasi kerja merupakan  salah satu cara yang efektif untuk dapat mengetahui kinerja karyawan. Oleh karena itu dengan adanya penilaian prestasi kerja diharapkan perusahaan dapat mengetahui tingkat kinerja karyawannya serta mampu menanggulangi penurunan kinerja karyawan.

Penulis dapat simpulkan dari uraian diatas bahwa penilaian prestasi kerja sangat erat kaitannya dengan kinerja, apabila penilaian prestasi kerja dilaksanakan dengan baik sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat memperbaiki kinerja karyawan.

Dengan melandaskan pada teori-teori yang relevan dan kerangka pemikiran seperti yang ditulis di atas maka dapat disusun paradigma sebagai berikut:
	Penilaian Prestasi Kerja (x)

	· Pengetahuan tentang pekerjaannya 

· Kepemimpinan 

· Inisiatif

· Kualitas pekerjaan

· Kerja sama

· Pengambilan keputusan

· Kreativitas

· Dapat diandalkan

· Perencanaan

· Komunikasi

· Inteligensia

· Pemecahan masalah

· Pendelegasian

· Sikap

· Usaha

· Motivasi

· Organisasi

Lazer dan Wikstorm (1997) yang dikutip Prof. Dr. Veithzal Rivai M.B.A (2004: 324)

	Kinerja (Y)

	· Kualitas kerja

· Kuantitas kerja

· Tanggung jawab

· Kerja sama

· Inisiatif

Menurut A.A Prabu Mangkunegara  (2000: 67)
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Paradigma Peranan Penilaian Prestasi Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan

1.5.2 
Hipotesis

Menurut Sugiyono (2000: 161) dalam mendefinisikan: “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka penulis mengajukan hipotesis: “Penilaian prestasi kerja berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan”.

1.6 
Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penyusun melaksanakan penelitian di Perusahaan Jawatan Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung yang berlokasi di Jalan Diponegoro No. 61 Bandung, Telp.(022) 7207031.

Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu pada bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2006. Lebih jelas mengenai waktu penelitian dapat dilihat pada  tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

	No
	Jadwal

Kegiatan
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	Juni
	Juli
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